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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Untuk menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana merancang Pusat
Fasiltias Wisata Tamblingan di Desa Wisata Munduk dengan pendekatan arsitektur
neo-vernakular harus memperhatikan hubungan secara makro (Desa Wisata Munduk),
meso (Dusun Tamblingan) dan mikro (obyek rancangan). Tingkat makro dan meso
mengkaji tentang hubungan perancangan PusatFasilitasWisataTamblingan dari skala
dusun maupun desa dengan dasar bahwa perancangan di desa wisata merupakan sebuah
rangkaian dalam satu wilayah yang mengutamakan integrasi antara mayarakat, budaya
dan lingkungan. Pendekatan arsitektur neo-vernakular masuk dalam tahap perancangan
mikro sebagai proses untuk mencapai penerapan karakter arsitektur setempat yang
berkelanjutan sesuai dengan perkembangan kondisi saat ini.

Hubungan makro dan meso dapat dicapai dengan meninjau potensi perancangan
wisata yang saling mendukung ataupun terintegrasi dalampengembangan desa wisata
dengan merencanakan pembagian cluster wisata berdasarkan potensi utama dan
potensipendukungnya. Perancangan mikro menjelaskan bahwa fungsi fasilitas ini
bersinergi dengan masyarakat (kriteriadesawisata) yang ditunjukkan dalam aspek
fungsi berbentuk ketersediaan sarana pengembangan SDM (sumberdayamanusia)
masyarakat sebagai pelaku wisata. Pemenuhan Kkriteria berkarakter lokal dicapai dengan
pendekatan arsitektur neo-vernakular yang dapatmenjembatani konsep-konsep
arsitektur vernakular/terdahuluyang selaras dengan lingkungan untuk berkembang ke
masa kini dengan cara mentransformasikan elemen fisik dan non-fisik sesuai makna
dan fungsi.

Aplikasi arsitektur neo-vernakular diterapkan pada aspek ruang yang dicapai
dengan pola pembagian hirarki ruang berdasarkan pemenuhan kebutuhan. Hirarki ruang
terbagi secara vertikalberdasarkan sifat kegiatan (sakral, madya, dan profan) dansecara
horisontal berdasarkan jenis dan pelaku kegiatan (utama, madya dan nista) yang
diaplikasikan menjadi sifat publik, semi publik dan privat. Konsep tatanan masa
mengaplikasikan konsep natah sebagai media untuk menyatukan setiap fungsi
bangunan dalam tapakserta menciptakan hubungan ruang luar dan ruang dalam yang

baik. Racangan mengekspos struktur bangunan sebagai media edukasi dimana sistem
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struktur menggunakan material alami yang dikombinasikan dengan teknologi yang
berkembang saat ini. Sistem utilitas bangunan menerapkan konsep ramah lingkungan
dengan meminimalkan penggunaan energi, mengaplikasikan pengolahan limbah dan
memanfaatkan air hujan. Aplikasi pada aspek bentukdantampilanbangunan ditekankan
pada bagaimana memunculkan kembali karakter arsitektur terdahulu namun tidak
menuju arah konservatifdengan transformasi
bentuktipologiarsitektursetempatdanaplikasimaknasesuaifungsi. Tampilan bangunan
diperkuat dengan penggunaan material alami dan ormanen flora-fauna dengan
dukungan sebagai fungsi edukasi.

Berdasarkanaplikasikonsepuntukpemenuhankriteriadesawisatadanarsitektur neo-
vernakularmakadihadirkanPusatFasilitasWisataTamblingan yang
berkarakterlokaldalamwujud neo-
vernakulardanbersinergidenganmasyarakatsekitar.Karakteriniditujukanuntukmemenuhif
ungsisebagaifasiltitasakomodasiDanauTamblinganyang merupakandestinasiwisata di
DusunTamblingansehinggadapatmemberikandampakpengembanganpositifkekawasandi
sekitarnya.

5.2. Saran

Bagi akademisi, perlu adanya penelitian atau referensi untuk mengkaji arsitektur
neo-vernakular dengan misi melestarikan konsep arsitketur terdahulunya. Kajian
terkait arsitektur neo-vernakular dapat memberi alternatif tambahan dalam upaya
mengembangkan dan mentransformasikan karakter arsitektur setempat.

Bagi praktisi, sebuah konsep desa wisata dalam pengembangan pariwisata dapat
dijadikan prioritas karena menuntut adanya keseimbangan antara lingkungan alam dan
budaya. Pendekatan arsitektur neo-vernakular dipandang sesuai diterapkan dalam
perkembangan saat ini karena mengaplikasikan atau mentransformasi bentuk,
terhubung ke budaya (pemaknaan) dan teknologi.

Bagi pemerintah, diperlukan adanya pada perencanaan dan perancangan
bangunan fasilitas desa wisata, mengembangkan pariwisata kearah ekowisata dan

menerapkan konsep Tri Hita Karana.
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